
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 4.50

INDEXES 12-Mei 13-Mei % 

IHSG Closed Closed N/A

LQ45 Closed Closed N/A

S&P 500 5,844.19 5,886.55 0.72

DOW JONES 42,410.1 42,140.4 (0.64)

NASDAQ 18,708.3 19,010.0 1.61

FTSE 100 8,604.98 8,602.92 (0.02)

HANG SENG 23,549.4 23,108.2 (1.87)

SHANGHAI 3,369.24 3,374.87 0.17

NIKKEI 225 37,644.2 38,321.5 1.80

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 13-Mei 14-Mei %

USD/IDR 16570 16600 0.18 

EUR/IDR 18585 18569 (0.09)

GBP/IDR 21929 22091 0.74 

AUD/IDR 10587 10760 1.64 

NZD/IDR 9756 9869 1.15 

SGD/IDR 12732 12748 0.12 

CNY/IDR 2287 2300 0.60 

JPY/IDR 113.69 112.74 (0.83)

EUR/USD 1.1216 1.1186 (0.27)

GBP/USD 1.3234 1.3308 0.56 

AUD/USD 0.6389 0.6482 1.46 

NZD/USD 0.5888 0.5945 0.97 

BONDS 12-Mei 13-Mei % 

INA 10 YR 
(IDR)

Closed Closed N/A

INA 10 YR 
(USD)

Closed Closed N/A

UST 10 YR 4.47 4.47 0.13
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 1.95% 1.17%

U.S 0.20% 2.30%

Global 

Tiga indeks utama Amerika Serikat (AS) ditutup beragam. S&P 500 naik, kembali ke wilayah positif

untuk tahun ini. Indeks ini naik 0,72% hingga ditutup pada 5.886,55, sementara Nasdaq Composite

naik 1,61% hingga berakhir pada 19.010,08. Dow Jones Industrial Average tertinggal, turun 269,67

poin, atau 0,64%, karena penurunan hampir 18% pada saham UnitedHealth menekan indeks

tersebut. Bursa di Wall Street bangkit kembali setelah AS dan China mencapai gencatan senjata

sementara terkait tarif awal minggu ini. Perkembangan ini menyebabkan saham melonjak. Para

investor akan mencermati saham-saham chip Asia setelah saham Nvidia melonjak menyusul

pernyataan CEO Jensen Huang bahwa perusahaan tersebut akan menjual lebih dari 18.000 chip

kecerdasan buatan terbarunya kepada perusahaan Saudi Humain, perusahaan rintisan AI baru yang

dimiliki oleh Dana Investasi Publik negara tersebut. Sementara itu, data pengangguran di Korea

Selatan turun menjadi 2,9% pada bulan April dari bulan sebelumnya, menandai penurunan bulan

keempat berturut-turut dan titik terendah sejak November 2024.

Domestik 

Survei Konsumen Bank Indonesia pada April 2025 mengindikasikan keyakinan konsumen terhadap

kondisi ekonomi terjaga. Hal ini tecermin dari Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) April 2025 yang

berada pada level optimis sebesar 121,7, lebih tinggi dibandingkan dengan indeks pada bulan

sebelumnya sebesar 121,1. Terjaganya keyakinan konsumen pada April 2025 ditopang oleh Indeks

Kondisi Ekonomi Saat Ini (IKE) dan Indeks Ekspektasi Konsumen (IEK). IKE tercatat sebesar 113,7

pada April 2025, lebih tinggi dibandingkan dengan indeks bulan sebelumnya sebesar 110,6.

Sementara itu, IEK tetap berada pada level optimis sebesar 129,8, meski lebih rendah dibandingkan

dengan indeks bulan sebelumnya sebesar 131,7.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Indeks Dollar bergerak melemah setelah rilis data Inflasi AS (YoY) pada bulan April 2025 sebesar

2,3%, lebih rendah dari periode sebelumnya di 2,4%. USD/IDR dibuka di level 16.590 di awal

perdagangan hari ini , dengan rentang perdagangan di level 16.550 – 16.650. Pada hari Jumat,

pasar relatif memiliki penawaran yang lebih sedikit menjelang liburan akhir pekan panjang.

Perdagangan pasar Obligasi Pemerintah didominasi oleh FR103, volume harian sebesar IDR 8,01T

secara keseluruhan dengan pergerakan yield obligasi tenor 10-tahun pada kisaran 6,84%. Pelaku

pasar tampaknya melakukan aksi take profit antisipasi libur panjang domestik.

Unemployment Rate APR 2.7% 2.9% 3.0%

Home Loans QoQ Q1 -2.5% 3.7% -1.2%

Investment Lending for Homes Q1 -0.3% -2.5% 0.5%

Retail Sales YoY MAR 2.0% 3.3%

MBA 30-Year Mortgage Rate MAY/09 6.84%
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